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A. Latar Belakang Masalah

Salah satu cara dalam membentuk suatu bangsa mgapg dalam
bidang ilmu pengetahuan, teknologi dan sumber dayanusia yang
berkualitas adalah melalui Pendidikan. Sebagai &dnperubahan pendidikan
memiliki peran penting dalam mengoptimalkan potemsiividu agar
berkembang secara maksimal dan mewujudkan diriagesotensi yang
dimilikinya. Selain itu pendidikan merupakan sugitoses pembentukan
manusia yang berilmu pengetahuan dan memiliki &etpilan hidup. Fungsi
pendidikan adalah sebagai pengembang sumber dayausm@a yang
berkualitas.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal menpkkanan penting
dalam proses pendidikan, diantaranya sebagaitésilibagi siswa agar dapat
mengembangkan potensinya. Hakikat individu yangkumditas dalam
lingkup pendidikan di Indonesia mengacu kepadaviddi sebagai pribadi
yang utuh, seperti yang tertuang dalan UU RI taP@@3 tentang Sisdiknas
mengenai fungsi dan tujuan pendidikan nasional :

“ Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembandi@mampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yamgreaat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk emdrangkan potensi
peserta didik agar menjadi manuasia yang berinan lmbrtagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, beriloakap, kreatif,



mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratisasbertanggung
jawab”.

Sesuai dengan tujuan dari pendidikan nasionallietseaka dapat di
simpulkan secara umum bahwa tujuan dari pendidd@dadah menyediakan
lingkungan yang memungkinkan individu atau pesedalik untuk
mengembangkan bakat dan kemampuannya secara op&hiafga individu
atau peserta didik dapat mewujudkan diri sesuarnsdtyang dimilikinya dan
berfungsi sepenuhnya sebagai seorang pribadi y&amg dan bagain dari
masyarakat luas.

Kebijakan yang dikeluarkan oleh Depdiknas terkihgan jenjang
pendidikan, khususnya pendidikan formal ialah peéikdn menengah.
Pendidikan menengah adalah pendidikan yang disgéeakan bagi lulusan
pendidikan dasar, dalam arti bahwa pendidikan mgatemerupakan jenjang
lanjutan bagi pendidikan dasar. Ada beberapa jpersdidikan menengah
diantaranya pendidikan menengah umum, kejuruangakeaan, kedinasan
dan luar biasa.

Sekolah Menengah kejuruan (SMK) merupakan salab bahtuk
pendidikan menengah dari pendidikan umum. Sebagtias pendidikan
SMK selain memberikan pengetahuan umum SMK lebihguneamakan satu
bidang tertentu sesuai dengan jurusan dari masasgag SMK menyiapkan
serta mengasah kemampuan dan keterampilan pesditaddlam bidang

tertentu sehingga menghasilkan lulusan yang siapaseki dunia kerja.



Perwujudan dari pendidikan di sekolah dalam besud&sana belajar
atau proses pembelajaran. Pihak yang terkait dalelaksanaannya antara
lain peserta didik, guru mata pelajaran, konsélepala sekolah dan lain-lain.
Keseluruhan dari personil ini saling berinteraksindmelengkapi dalam
mendukung tujuan yang akan dicapai.

Siswa yang berada pada jenjang pendidikan SMK ddjpatstikan
semuanya adalah remaja. Masa remaja sering disebapai masa transisi
dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa. Masgareliibagi kedalam
dua bagian yaitu remaja awal dan remaja akhir, amalsa remaja
berlangsung kira-kira antara usia tiga belas hireggan belas tahun dan akhir
masa remaja berlangsung antara usia tujuh belggaidelapan belas tahun.
Masa remaja memiliki ciri-ciri tertentu yang dapaembedakan dengan
tahapan perkembangan sebelum atau sesudahnyaardre/@ pada masa
remaja terjadi pertumbuhan fisik yang cukup pesangy sekaligus
membutuhkan penyesuaian mental, sikap nilai, danaimbaru. Selain
pertumbuhan fisik juga adanya perkembangan dalamategan emosional
dan sosial pada remaja maka prestasi akademik pada remaja pun
menjadi hal yang perlu mendapat perhatian. Hal dikiarenakan selain
dinamika remaja yang cenderung unik, juga dapaudisikan bahwa masa
remaja merupakan masa penentu bagi masa selanjagsgmi dengan prinsip
tugas perkembangan apabila salah satu aspek temhamiaka akan

menghambat tugas perkembangan selanjutnya. Bag#éudplam hal prestasi



akademik jika satu terhambat maka cenderung mengditaperkembangan
selanjutnya.

Prestasi akademik diperoleh dari hasil proses &rel#isekolah yang
bersifat formal, disengaja, direncanakan, dengambimgan guru serta
pendidik lainnya. Apa yang seharusnya dicapai d&nagai siswa (tujuan
belajar), bahan apa saja yang harus dipelajarafbafaran), bagaimana siswa
dapat mempelajarinya (metode pembelajaran), sesteyetahui sejauh mana
kemajaun yang telah dicapai siswa (evaluasi), sagyaugelah direncanakan
dengan seksama dalam kurikulum sekolah (Nana Sya2005:177).

Kondisi pencapaian prestasi akademik siswa sadidiak selamanya
sesuai dengan apa yang diharapkan, banyak sisvgakgamudian tidak dapat
mencapai prestasi akademik yang optimal. Berbagktiof penyebab pun
turut mendukung terjadinya hal tersebut diantargegah, tidak percaya diri,
malas, kurang motivasi, tidak nyaman dengan suakelees, tidak mampu
mengemukakan pendapat dan lain-lain. Beberaparfpktoyebab diantaranya
berkenaan dengan keyakinan diri dan konsep dirg ya@gatif pada siswa
seperti tidak percaya diri, tidak dapat mengemukgb@ndapat, tidak yakin
pada kemampuan yang dimiliki dan sebagainya. Ko#disdisi tersebut
harus segera mandapatkan tindak lanjut dari gumu kimnselor sebagai
pendidik agar setiap siswa dapat mengoptimalkanakgmuan belajarnya
sehingga dapat mencapai prestasi akademik yangaghen. Karena prestasi

akademik yang diperoleh siswa di sekolah tidaleper$ dari pengaruh konsep



diri yang dimiliki siswa. Berdasarkan beberapa figap yang dilakukan

berkenaan dengan pengeruh konsep diri terhadapkde=san akademik
Combs (Burn 1993:358) mengemukakan bahwa oranggorang berprestasi
akademik rendah melihat diri mereka sendiri sebagaing-orang yang
kurang memadai dibandingkan dengan yang lainnyajpeesepsikan teman-
teman sebayanya dan orang dewasa kurang dapaimditepemecahan
masalah yang kurang efektif serta menunjukan kedaebgang kurang dan
ekspresi emosional yang kurang memadai. Orang-ongrgy memiliki

prestasi akademik rendah akan cenderung lebih rkepigesikan perasaan
diri yang negatif dibandingkan dengan orang yangmitilé prestasi

akademik tinggi.

Walsh (1956) dalam sebuah studinya terhadap 20asiski-laki
sekolah dasar di New York yang mempunyai 1Q did2@ yang berprestasi
akademik rendah dibandingkan dengan 20 siswa &ki-lainnya yang
memiliki IQ sama tetapi memiliki prestasi akademitkggi. la menemukan
bahwa anak laki-laki yang cerdas namun berprestsdah cenderung
memiliki lebih banyak perasaan-perasaan negattbtgndiri mereka sendiri
dibandingkan dengan anak-anak yang berprestagi tifiglain itu Walsh juga
mengungkapkan bahwa anak-anak yang berprestasierakkadrendah
memiliki perbedaan dengan anak berprestasi tingdgand hal perasaan-
perasaan senang dikritik, ditolak atau diasingksertindak secara defensif

melalui tindakan yang selalu mengalah, menghindtaupun nagatifisme



serta tidak mampu mengekspresikan diri mereka aidaindakan-tindakan
sesuai dengan perasaannya. Dilingkungan sekolaéraksi yang terjadi
diantara siswa tidak terlepas dari persepsi signgang dirinya. Setiap hari
siswa siswa selalu menghadapi situasi yang mentaigaya terhadap
potensi-potensi dan - keterbatasan-keterbatasan, haegaan-penghargaan,
hukum-hukum keberhasilan dan kegagalan (Burns, :3983 Penelitian
Walsh membuktikan bahwa siswa-siswa yang tergolonderachiever
mempunyai konsep diri yang negatif. Penelitian Asde dan Jones
(Pudijijogwanti, 1993:60) membuktikan bahwa konsé&p rderupakan faktor
penentu prestasi dalam pelajaran bahasa inggrisndg@é@matika. Dan Jones
dan Grineeks (Burn, 1982) membuktikan bahwa konggperupakan faktor
yang paling baik diantara faktor non-intelektuainlaintuk meramalkan
prestasi belajar (Pudjijogwanti, 1995:60).

Penelitian Fink (1962) terhadap 20 siswa laki-laln 24 siswa
perempuan pada kelas 9 di California, menyimpulkshwa terdapat
hubungan yang signifikan antara konsep diri dengaestasi rendah,
hubungan lebih kuat pada siswa laki-laki dari padava perempuan, dan
Campbell (1996) menemukan adanya kesimpulan yamga.s&Campbell
menemukan anak perempuan memiliki konsep diri yarggi dibandingkan
dengan anak laki-laki, konsep diri dengan pressksidemik yang rendah
menunjukan adanya hubungan yang lebih kuat padak daki-laki

dibandingkan anak perempuan (Roth and Puri, 193f, 4970). Deutsch &



Whitman (1967) menemukan adanya korelasi yang féigni antara konsep
diri dengan kemampuan membaca. Membaca merupakiam feenting dalam
lingkup prestasi akademik yang berkenaan dengarsegomliri. Penelitian
Shupe dan Yager (2005) dan Yeung dan Mrsh (O’M&@6P menunjukan
bahwa konsep diri dan pencapaian akademik siswatadaa hal yang saling
mempengaruhi. Hasil penelitian tersebut menunjlla@mwa dalam berbagai
tingkatan mulai dari sekolah dasar hingga pergutunggi, seseorang dengan
konsep diri yang positif cenderung memiliki pengapaakademik yang lebih
baik.

Sejalan dengan pernyataan diatas bahwa konsepedi@éngaruh pada
kesuksesan akademik siswa, sehingga perlu dikerkbangnsep diri yang
positif agar dapat tercapai prestasi akademik y@ihgrapkan. Shupe dan
Yager (2005) mengemukakan bahwa seseorang dengeekaliri positif
akan mempunyai kemampuan intrapersonal dan insapal yang baik pula,
yang memungkinkan untuk melakukan evaluasi secangektif terhadap
dirinya sendiri. Menurut Germer (2004), konsep digrupakan kunci untuk
membangun komunikasi terbuka antara guru dan nsefichgga menciptakan
partisipasi aktif antara keduanya dalam kegiataajdre mengajar. Germer
dan Yager, menyimpulkan bahwa dengan konsep dirsitipoakan
meminimalisasi munculnya kesulitan belajar dalam siswa. Berkurangnya
kesulitan belajar inilah yang pada akhirnya memumgq siswa untuk

mendapatkan penguasaan akademik yang lebih baik.



Melihat pentingnya pengaruh konsep diri terhadaekeasilan
seseorang maka diperlukan upaya untuk mengintégraspembentukan
konsep diri kedalam aktifitas belajar mengajar kioa dan diluar kelas.
Aktifitas belajar terkait dengan pembentukan kondiejpdilakukan sepanjang
masa belajar dari dasar hingga jenjang perguruegiti sebagaimana yang
diungkapkan Cotton (1993) menyebutkan bahwa inteiveguru dalam
aktifitas kelas untuk pembentukan konsep diri matkha respon paling
nyata ketika siswa berada di sekolah menengah direerwa pada usia ini
memiliki keterlibatan paling tinggi dalam aktifithkelas dibandingkan dengan
rekannya yang lebih muda di sekolah dasar ataugnyg \tebih tua di
perguruan tinggi.

Germer (1974), Cotton (1993), O’'Mara (2006) menkata bahwa
guru memegang peranan kunci dalam aktifitas kdi@s karenanya kesadaran
guru terhadapa pentingnya pembentukan konsep #&inh amenentukan
seberapa jauh pembantukan konsep diri dapat diragekan kedalam
aktifitas belajar mengajar. Germer (1979) menyatabahwa aktifitas kelas
yang memungkinkan komunikasi dan partisipasi giswa dan siswa-siswa
secara lebih aktif, akan membantu siswa menjadvithd yang terbuka dan
menerima diri sendiri dengan lebih baik sehinggana® pembentukan
konsep diri positif, menjadi individu yang mampu ndengar, merasakan,
menghormati, dan menciptakan komunikasi yang l¢édrbuka dengan orang

lain.



Pendidikan saat ini menjadi tulang punggung untudnerptakan
individu yang berkualitas, pembentukan konsepbsitif pada peserta didik
atau siswa adalah suatu hal yang tidak dapat daikgn, yang harus
dilakukan secara kontinyu dan menyeluruh padapstizapan perkembangan
peserta didik. Di luar rumah, aktifitas kelas damgkungan memberikan
warna terhadap pembentukan individu setiap sisy@ng dalam prosesnya
peranan guru sangat vital. Keberhasilannya ditemtukteh ada atau tidaknya
kesadaran, kemauan, dan kreatifitas guru, konsddor pendidik lainnya
untuk membentuk konsep diri yang positif bagi pasavanya sehingga dapat
meningkatkan prestasi akademik siswa.

Melihat permasalahan konsep diri yang berhubungam @engan
prestasi akademik, maka bagi siswa yang memiliknskp diri rendah
diperlukan perhatian dan penanganan yang dapatenmdrangkan konsep diri
akdemik siswa menjadi positif. Sebuah upaya bantoampa bimbingan
kepada siswa untuk dapat mengubah dan mengembarigkasep diri
akademik negatif menjadi konsep diri akademik pos8alah satu teknik
yang dapat digunakan adalah restrukturisasi kdgyattu suatu teknik yang
merupakan bagian dari pendekatan rasional ematiigah membelajarkan
diri sendiri, yang pada dasarnya merupakan suattub@enyusunan kembali

kognitif, memfokuskan pada perubahan verbalisasddri siswa.
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Pemilihan restrukturisasi kognitif dalam mengemlbamgkonsep diri
karena dirasa tepat sebagai teknik dalam mengerkb@angonsep diri
akademik positif bagi remaja yang memiliki konsépakademik negatif.

Pengaruh negatif akibat pandangan diri yang nedattiah melalui
restrukturisasi kognitif menjadi pikiran yang pdsitsehingga pandangan
siswa kembali menjadi netral dan dapat mengembamgieamenjadi pikiran-
pikiran yang positif.

Restrukturisasi kognitif merupakan alternatif daerapi rasional
emotif. Premis dasar dari restrukturisasi kog@itilah bahwa hal yang harus
ada sebelum tercapainya perubahan perilaku davaselalah siswa harus
bisa mengetahui bagaimana ia berfikir, merasakaria sberperilaku dan
dampaknya terhadap orang lain. Agar dapat terjadiahan, siswa perlu
menginterupsi sifat yang sudah tersurat dari gamga sehingga mereka bisa
mengevaluasi perilaku mereka dalam berbagai si{iVeschenbaum, 1986)

Restrukturisasi kognitif sebagai peranan sentraigyanelukiskan
struktur - kognitif sebagai aspek pengorganisasialanjapikiran, yang
Memonitor dan mengarahkan orang dalam menentukdimami jalan
pikirannya. Struktur kognitif merupakan suatu psmse eksklusif yang
menentukan letak jalan pikiran yang juga menentukapan melanjutkan,

mengintrupsi dan mengubah jalan pikiran.
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B. Identifikas Masalah dan Rumusan M asalah

Siswa SMK berada pada fase perkembangan yang bensetan
perubahan menuju kearah yang lebih tinggi, lebiatklebih kompleks dan
luas, perubahan yang terjadi mencakup kedalam dialrkern dan ekstern
dari remaja itu sendiri dari segi fisik, intelektugosial, dan emosional
maupun perubahan yang terjadi diluar dirinya atagklingan. Masa ini
dikenal juga dengan periode peralihan. Peraliharbukan berarti terputus
dengan atau berubah dari apa yang terjadi sebelinmglainkan lebih dari
suatu tahap perkembangan menuju tahap perkembaregédautnya, yang
berarti apa yang terjadi sebelumnya akan sangaebgaruh pada apa yang
terjadi sekarang dan masa yang akan datang. Beglidudengan konsep diri
pada remaja khususnya konsep diri dalam bidangeaki&zcakan berpengaruh
pada kesuksesan yang diraih pada masa sekarangetiamutnya karena
konsep diri memegang peranan penting dalam kesukgaestasi akademik
yang diperoleh siswa sehingga penelitian dilakukdalam rangka
mengembangkan konsep diri akademik positif bagivasigyang memiliki
konsep diri akademik rendah dengan menggunakanktekstrukturisasi
kognitif.

Penelitian yang telah dilakukan Meichenbaum (Cqrr£990:497)
menunjukan sukses dari program keterampilan memangsesuatu
(restrukturisasi kognitif) manakala diaplikasikaadp problema kecemasan

untuk berbicara, kecemasan mengikuti tes, fobi,amaketidak mampuan
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bersosialisasi, kecanduan, tidak berfungsinya hgdrseks, dan bagi anak-
anak yang menarik diri dari lingkungannya Persglitini menggunakan

restrukturisasi kognitif sebagai teknik dalam mengangkan konsep diri

akademik, karena dari penelitian yang dilakukan didenbaum dengan
menggunakan teknik restrukturisasi kognitif telalerhasil menangani

masalah yang beberapa diantaranya diindikasikasgsebiri dari konsep diri

negatif.

Restrukturisasi kognitif meyakini bahwa proses ktigakan menjadi
faktor penentu dalam menjelaskan bagaimana mabesii&ir dan bertindak.
Dan inti dari restrukturisasi kognitif ini adalahemtik beratkan pada
perubahan tingkah laku melalui interaksi dengan s#indiri dan perubahan
struktur kognitif.

Menurut pandangan Meichenbaum, pada prinsipnya egndiri
negatif terjadi disebabkan oleh pemikiran dan &ksbsi yang mall adaptif
sehingga dapat disimpulkan bahwa konsep diri akddasgatif merupakan
proses dari berfikir remaja dalam menilai negatifinga sendiri, dan
intervensi bantuan lebih menitik beratkan padauksirisasi kognitif.

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka rumusasalah yang
diteliti adalah “Apakah teknik restrukturisasi katgn efektif untuk

mengembangkan konsep diri akademik siswa SMKN &Bag’".
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C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan identifikasi dan rumusan masalah yelaty diuraikan ,
maka tujuan umum penelitian adalah untuk mengetaefektivitas teknik
restrukturisasi kognitif dalam mengembangkan kondiepakademik siswa

SMKN 8 Bandung Tahun Ajaran 2009/2010.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai saranauk menambah
wawasan tentang bimbingan dan konseling, khusugmsfagetahuan
tentang bimbingan dan konseling pribadi sosialreggda dapat dijadikan
sebagai bekal pengalaman dalam mengadakan pemditimasa yang
akan datang, khususnya penelitian yang berkenaagade masalah
konsep diri akademik.
2. Manfaat Praktis
Sebagai bahan masukan bagi guru bidang studi datemgajar,
khususnya untuk lebih dapat mengintegrasikan petakan konsep diri
yang positif dalam setiap kegiatan pembelajaraninggh konsep diri
positif akan terbentuk pada setiap individu yandkbalitas.
Bagi konselor, penelitian ini dapat dijadikan sebalgahan acuan
dalam pengembangan program bimbingan dan konselingekolah

khususnya dalam bimbingan pribadi sosial. Selairpénelitian ini dapat
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menjadi bahan informasi dalam rangka mengadakaaygeén yang
bersifat individual pada siswa khususnya dalam mergngkan konsep
diri akademik.
. Asumsi Pendlitian

Terdapat beberapa asumsi dalam penelitian ini :
. Konsep diri merupakan salah satu kunci keberhasiéddam menentukan
prestasi akademik siswa, sehingga perlu mendapgbkanatian yang
lebih serius.
. Konsep diri sangat mempengaruhi pencapaian preaskasiemik, yang
berarti siswa yang memiliki konsep diri positif lebmamapu menilai
dirinya dengan positif dan menunjukan prestasi ylabd baik disekolah
dari pada siswa yang memiliki konsep diri negd&ifirh,1979)
. Restrukturisasi kognitif merupakan salah satu tekgang menitik
beratkan pada perubahan tingkah laku melalui ik¢edengan diri sendiri
dan perubahan struktur kognitif. Sehingga pembeamukonsep diri
positif dapat dilakukan dengan mengubah struktgnkd siswa dalam
memandang dirinya sendiri.
. Pembentukan konsep diri positif dapat dilakukangdenpenggunaan
umpan balik terhadap kemajuan pembelajaran sisavaugaya partisipasi
aktif dan komunikasi yang terbuka antara guru damidn Hal ini dirasa
tepat dalam mengintegrasikan pembentukan konsepasitif terhadap

berbagai bentuk kegiatan.
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F. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah “ Restruldasi kognitif efektif
untuk mengembangkan konsep diri akademik siswa SMKB%ndung Tahun

Ajaran 2009/2010 “

G. Prosedur Pendlitian

Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu pendek&uantitatif,
menggunakan metode Pra-Eksperimen dengan desatasiPascates satu
kelompok atauOne Group Pretest-Postest Design. Penelitian dilaksanakan di
SMKN 8 Bandung. Teknik pengambilan sampel yang midgran yaitu
nonrandom purposive sampling. Penggunaan teknikonrandom purposive
sampling adalah dengan mengambil sampel satu kelompok isafkat untuk
kemudian dikumpulkan dalam satu kelompok kecil @@ngomunitas siswa
yang memiliki konsep diri akademik rendah. Instranyang digunakan dalam
penelitian adalah angket konsep diri akademik Telamalisis data yang
digunakan dalam penelitian adalah statistika dpskruntuk mengetahui
gambaran umum konsep diri akademik siswa SMK, unto&ngetahui
efektivitas metode restrukturisasi kognitif, tekmikalisis data yang digunakan

adalah uji perbedaan dua rata-rata berpasaipgaed- t test).



